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Lampiran 1 Pedoman Wawancara 

 

1. Pastor Paroki 

a) Bagaimana Efektivitas peran katekis sebagai misoner kaum awam di 

paroki HTSPM Moni? 

b) Bagaimana peran katekis dalam pengajaran iman dan pembinaan umat di 

paroki HTSPM Moni? 

c) Bagaimana Prinsip-prinsip misi yang tercantum dalam Ad Gentes No. 41 

diterapkan oleh katekis diterapkan di Paroki Moni? 

d) Bagaimana dukungan Pastor paroki terhadap Katekis dalam pengembangan 

kemampuan mereka untuk mewartakan iman kepada umat? 

e) Sejauh mana Pastor paroki melihat keterlibatan umat dalam kegiatan yang 

dipimpin oleh Katekis? 

2. Katekis 

a) Bagaimana keterlibatan umat dalam mendukuing efektivitas misi yang 

dijalankan oleh Katekis? 

b) Selain Kegiatan Katekese, doa bersama dan Ziara, kegiatan pembinaan 

iman apa lagi yang dilakukan bersama umat? 

c) Apa tantangan yang dihadapi oleh Katekis dalam menjalankan misi 

mereka sebagai kaum awam, dan bagaimana solusi yang diterapkan? 

d) Sejauh mana dukungan dari Pastor paroki terhadap tugas yang diberikan 

oleh Katekis? 

e) Apa bentuk pelatihan atau pengembangan yang dilakukan untuk 

meningkatkan efektivitas kinerja Katekis? 

3. Umat 

a) Bagaimana Katekis meneladani Kristus sebagai bagian dari misi kaum 

awam? 

b) Apa kendala yang dirasakan dalam mengikuti kegiatan yang dipimpin oleh 

Katekis? 

c) Bagaimana kontribusi umat dalam mendukung misi Katekis di Paroki? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


